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LATAR BELAKANG

Transisi Indonesia dari pemerintahan otoriter ke pemerintahan
demokratis, menghasilkan berbagal instabilitas, baik dalam bidang politik,
ekonomi, hukum, dan yang terpenting adalah instabilitas nilai-nilai. Terbukanya
belenggu otoritarianisme yang telah berlangsung sejak akhir kepemimpinan
Presiden Republik Indonesia yang pertama yaitu Soekamo, kemudian diteruskan
sampai akhir masa kekuasaan 32 tahun rezim Soeharto, menghasilkan euphoria
reformasi yang menyebabkan masyarakat menginginkan Kkebebasan yang
sebebas-bebasnya. Kebebasan tanpa batas nilai inilah yang menghasilkan situasi
yang tak Kalah rumitnya dibandingkan dengan usaha melepaskan diri dari rezim
anti-demokrasi.

Transisi masyarakat dari rezim otoriter menuju era demokratisasi,
setidaknya, menyisakan persoalan-persoalan sosial baru. Dinamika sosial yang
berubah cepat dan tidak diimbangl dengan pendidikan politik dan kewargaan
dalam masyarakat akhimya menimbulkan persoalan-persoalan baru di tengah
masyarakat. Memudarnya kehidupan kewargaan dan nilai-nilai komunitas
menyebabkan merosotnya toleransi dan semangat pluralisme dalam masyarakat.
Pluralitas masyarakat di Indonesia, baik dalam hal agama, etnis, dan golongan,
semakin banyak diwamai oleh konflik dan pertikalan yang mengeras akhir-akhir
ini, sebagian di antaranya berujung pada disintegrasl bangsa dan terancamnya
identitas nasional. Relasi negara dan warga yang selama ini seringkali
menimbulkan represi dan ketidakadilan juga menimbulkan persoalan baru dalam
bentuk berbagal tuntutan yang seringkali pula diekspresikan secara anarkhis.
Melemahnya kontrol negara sebagai penegak hukum dan keadilan masyarakat
akhimya semakin mengikis kepercayaan masyarakat pada upaya penegakan
hukum di negeri ini, sehingga harapan masyarakat untuk terwujudnya good
governance semakin menipls. DI samping itu, krisis ekonomi dan politik yang
melanda negeri ini sejak beberapa tahun terakhir ini semakin menambah béb_an
frustasi warga masyarakat, sehingga mentalitas dan energi masyarakat juga
semakin melemah.

Di tengah persoalan-persoalan tersebut, pendidikan politik bagt warga
masyarakat menjadi sangat penting untuk mewujudkan tatanan berbangsa dan
bernegara yang demokratis dan berkeadaban. Setidaknya, pendidikan politik
tersebut diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan pencerahan bagi



warga masyarakat tentang tatanan kehidupan berbangsa yang demokratis dan
berkeadaban.

Sebuah upaya yang sistematik dalam pendidikan politik sesungguhnya
telah diawali oleh Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarief Hidayatullah Jakarta
pada level pendidikan tinggi, yaitu berupa Pendidikan Kewargaan (Civic
Education) yang masuk dalam kurikulum pendidikan di lembaga pendidikan tinggi
tersebut. Program pendidikan politik ini dengan sistematik pula disebarluaskan
kepada IAIN dan STAIN di seluruh Indonesia. Dengan demikian, pendidikan
politik ini diharapkan bisa berkembang pada perguruan tinggi yang lain.

Walaupun tidak berangkat dari titik nol dalam pendidikan kewargaan,’
tentunya program civic education di lingkungan I[AIN dan STAIN merupakan
langkah yang sangat strategis di tengah problem politik nasional pada masa
transisi menuju demokrasi. Namun demikian, program civic education yang
dikembangkan di lingkungan IAIN dan STAIN tetap mengandung banyak
kelemahan dan kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu, perlu ada evaluasi
kritis terhadap program yang sedang berjalan di lingkungan IAIN dan STAIN
tersebut untuk memberikan kritik dan masukan bagi perbaikan program civic
education di masa mendatang, baik di lingkungan IAIN dan STAIN sendiri maupun
penerapan di lingkungan perguruan tinggi yang lain.

Dengan maksud seperti itulah sesungguhnya penelitian inl perlu
dilaksanakan. Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan kontribusi dalam
melakukan evaluasi kritis dan independen bagi pelaksanaan civic education di
lingkungan 1AIN dan STAIN. Evaluasi akan dilakukan pada tiga ranah, yaitu ranah
materi perkuliahan, ranah pengajaran di kelas, serta ranah proses sosialisasi dan
institusional. Diharapkan bahwa penelitian ini bisa memberikan Kontribusi yang
positif bagi pengembangan pendidikan politik di Indonesia.

TUJUAN
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah sebagai berikut :
1. Memberikan kontribusi dalam melakukan evaluasi kritis dan independen atas
pelaksanaan program civic education di lingkungan IAIN dan STAIN.
2. Memberikan masukan-masukan berdasarkan hasil evaluasi tersebut demi
perbaikan program civic education, baik di lingkungan IAIN dan STAIN sendiri
maupun penerapan pada lembaga pendidikan yang lain.

! Kurikulum pendidikan tinggi memilikl matakuliah Kewiraan yang sesungguhnya Juga
merupakan pendldikan kewargaan. Demiklan juga halnya dengan matapelajaran FPKn di level SLTP
dan SLTA.



KANAH EVALUASI
Ranah evaluasi dalam penelitlan ini mencakup tiga hal pokok, yaitu :

1. Ranah Materi Perkuliahan, yaitu evaluasi tentang materi kuliah yang termuat
dalam buku FPendidikan Kewargaan (Civic Education) : Demofkrasi, HAM, dan
Masyarakat Madani yang diterbitkan oleh 1AIN Jakarta Press tahun 2000.
Pembahasan materi perkuliahan ini dikontekstualisasikan dengan kerangka
teoritik dan tujuan pendidikan kewargaan (civic education), proses sosial
politik yang terjadi di Indonesia, serta kebutuhan akan pendidikan politik
pada saat ini.

2. Ranah Pengajaran di Kelas, yaitu evaluasi tentang proses belajar-mengajar di
kelas yang diterapkan dalam perkuliahan Civic Education. Evaluasi ini
dilakukan berdasarkan evaluasi yang dilakukan mahasiswa sendiri melalui
angket yang disebarkan kepada mereka dan wawancara dengan mereka
secara mendalam.

3. Ranah Sosialisasi dan Institusionalisasi, yaitu evaluasi proses sosialisasi
program c/ivic education mulali dari gagasan dan proses kemunculannya di
IAIN Syarief Hidayatullah Jakarta sampal pada proses sosialisasinya kepada
1AIN yang lain dan STAIN di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Tiga ranah evaluasi dalam penelitian ini meniscayakan perpaduan dua
metode penelitian, yaitu metode penelitian kualitatif dan metode penelitian
kuantitatif. Sebagal penelitian evaluasi dengan coverage area yang cukup luas,
penelitian ini harus menggunakan ukuran dan parameter yang jelas, sehingga
metode penelitian Kkuantitatif dipakali terutama untuk mengevaluasi respon
mahasiswa terhadap proses belajar-mengajar matakuliah civ/c education di dalam
kelas. Alasan pemakaian metode penelitian kuantitatif ini terutama disebabkan
oleh jumlah responden yang besar dan coverage area yang luas. Sementara jtu,
metode penelitian Kkualitatif dipakal untuk mendalaml respon mahasiswa
terhadap perkuliahan civic education secara lebih jauh dan mendalam dengan
menggunakan teknik deptfr interview, di samping juga untuk melakukan cross
check pendalaman materi perkuliahan civic education yang disampaikan kepada
mahasiswa serta mendalami proses sosialisasl gagasan civic education secara
institusional di lingkungan [AIN dan STAIN. Dipillhnya metode penelitian Kualitatif
ini berdasarkan konsep hubungan dialektik dalam transformasi pengetahuan di
dalam kelas. Kemampuan mahasiswa dalam menyerap materi perkuliahan (aspek
kognitif) dan sikap mereka yang dipengaruhl materi perkuliahan (aspek afektif)
perlu di-cross check secara mendalam melalui depth interview (wawancara
mendalam). Di samping itu, metode penelitian kualitatif ini penting untuk



menafsir realitas interaksi sosial yang berkembang. baik di' kalangan dosen
maupun di Kkalangan birokrasi kampus, berkaitan diberlakukannya matakuliah
baru civic education di lingkungan IAIN dan STAIN, baik secara institusional
maupun non-institusional.

Penelitian ini bergerak dar] survey awal tentang penilaian mahasiswa
terhadap perkuliahan civic education di beberapa lAIN, yaitu IAIN Syarief
Hidayatullah Jakarta, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, IAIN Sunan Ampel
Surabaya, IAIN Walisongo Semarang. IAIN Alauddin Makassar, dan lAIN Sumatera
Utara, serta ditambah dua STAIN, yaltu STAIN Surakarta dan STAIN Salatiga.
Adapun proses penelitian ini lalah sebagai berikut :

O Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data dilakukan secara
bertahap dengan purposive sampling. Teknik yang dipakai meliputi
dokumentasl, studi pustaka, observasi, survey mahasiswa, dan wawancara
mendalam. Dokumentasi dan studi pustaka dilakukan untuk mempercleh
data sekunder mengenai permasalaan dalam penelitian ini. Data sekunder ini
diolah dan dianalisis bersama data primer yang diperoleh mela'ui penelitian
lapangan. Survey mahasiswa dilakukan untuk memperoleh gambaran
tentang penilaian mahasiswa terhadap perkuliahan civic education (terutama
proses belajar-mengajar di dalam kelas). Wawancara pada mahasiswa
dilakukan untuk memperoleh data tentang aspek kognisi dan afeks! yang
dialami dalam perkuliah civic education, sedangkan wawancara dengan
dosen dan birokrasi kampus dilakukan untuk memperoleh gambaran tentang
sikap dan pandangan mereka, baik personal mauptun Institusional, terhadap
perkuliahan civic education yang saat ini sedang berjalan (baik yang sudah
dalam tahap pemberlakuan matakuliah civic education, yaitu di JAIN Syarif
Hidayatullah, maupun yang masth dalam tahap ujicoba). Data tentang proses
belajar-mengajar di kelas juga diperoleh melalui observasi secara terlibat di
dalam kelas.

O Proses dan Mekanisme Analisis

Analisis dimulai sejak pengumpulan data. Setiap informasi disilang
melalui komentar responden yang berbeda untuk menggall validitas
informasi dan mengumpulkan bahan dalam wawancara dan observasi
lanjutan. Selanjutnya, data dikategorisasikan berdasarkan kepentingan
penelitian inl. Setiap kategori dikaji dan dimintakan komentar dari
responden, kemudian diuji silang dengan responden yang lain.

Analisis dilakukan melalui penyaringan data, penggolongan,
penyimpulan, dan uji ulang. Data yang terkumpul disaring, disusun dalam
kategori-kategori, dan saling dihubungkan satu sama lain. Melalui proses



inilah penyimpulan dibuat. Tujuannya lalah untuk memperkokoh dan
memperluas bukti yang dijadikan landasan pengambilan kesimpulan
tersebut. Pengujian dilakukan terhadap interpretasi penjelasan sebelumnya
di dalam uraian logis dan kausal untuk memperoleh bukti penguat
kesimpulan dari berbagal sumber. Dengan demikian, seluruh laporan

penelitian merupakan satu-kesatuan bahasan yang sistematis.



